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KAJIAN NAMA JULUKAN |
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ADA MASYARAKAT MINANGKABAU RANTAU PESISIR SELATAN
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ABSTRAK

f:g’:':p’;hl.iﬁz: Z’::': ‘;::k;;g::a'ﬁkabfﬂ:ﬁ;m{&r hidup vang berkaitan dengan identitas diri dinyatakan dalam
(adat). Jika bertolak dari folosofi fdm f;'s‘; b' rrtmya, ketika k’ea! dipanggil nama, setelah besar _dqunggil gelar
N i yon s (8] vetnn sl meonbend ut, masyarakat Minangkabau seharusnya hanya memiliki dua bentuk
ok Fibematek pemberian orang tua dan (2) nama gelar adat. Berdasarkan beberapa bentuk nama I
diri y ‘mf hl' demu i i ahli, dapat ditata bentuk -bentuk nama diri masyarakat Minangkabau yang terdapat \
{idldrﬂ ehidupan riil masyarakat Minangkabau yakni: (1) nama asli (pemberian orangtua), (2) nama i
Jjulukan/panggilan, (3) gpinid gelar adat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bentuk lingual, pola '
P em.bo_zntukgr_r nama panggilan dan nilai rasa rujukan vang digunakan masyarakat etnis Minangkabau di Rantau
Pesisir -p esisir Selatan. Penelitian ini diharapkan mampu mengungkapkan fenomena nama diri secara kebahasaan
dan kaitannya 'dengan pola pikir serta perilaku budaya masyarakat Minangkabau yang lebih lengkap dan
mendalam. Jenis PL’HEJ'.I'rian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang mendeskripsikan ihwal nama diri
k krfsusnya e, s ilan masyarakat Minangkabau di Rantau Pesisir Selatan. Data penelitian ini adalah nama
diri masyarakat Minangkabau khususnya nama julukan/panggilan. Sumber data yang digunakan adalah sumber
lisan yakni tuturan dari informan dalam kehidupan masyarakat Minangkabau. Informan penelitian ditentukan
dengan teknik snowball sampling. Metode dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode cakap
dengan teknik dasar dan teknik lanjutannya dan metode simak dengan te knik dasar dan teknik lanjutannya Analisis i
data dilakukan dengan tahapan berikut ini: (1) identifikasi data nama panggilan berdasarkan pola :
pembentukannya, acuannya, dan nilai rasa makna positif-negatif. (2) klasifikasi nama panggilan berdasarkan ketiga
tujuan penelitian, (3) interpretasi nama panggilan, dan (4) penyimpulan. Temuan penelitian dikemukakan sebagai
berikut. Berdasark an tinjauan segi bentuk lingual, nama juluk an/panggilan masyarakat Etnis Minangkabau Rantau b
Pesisir Selatan terdiri atas dua bentuk lingual yakni (1) nama julukan/panggilan yang berbentuk kata dan (2) nama #
julukan/panggilan yang berbentuk frasa. Nama julukan/panggilan masyarakat Etnis Minangkabau Rantau Pesisir
Selatan terdiri atas empat belas (14) pola. Nama Jjulukan/panggilan yang berbentuk kata terdiri atas satu pola yakni
nama dengan sembilan rujukan. nama julukan/panggilan yang berbentuk frasa terdiri atas tiga belas pola yakni
nama dengan tiga belas rujukan pembentukannya. Berdasarkan contoh-contoh nama julukan/panggilan yang
berbentuk kata dan frasa, pada umumnya nama julukan/panggilan tersebut memiliki nilai rasa negatifdengan
: jukan yang negatif Pemberian nama Julukan/panggilan yang bernilai rasa negatifini dapat dikatakan sebagai |
. bentuk kekerasan verbal yang dilakukan oleh masyarakat etnis Minangkabau ratau terhadap anggota masyarakat. 1

- B
b

¢ li - h I i maens dl-rl.. namju]ukan, rantau, Minangkab"“

I

1a merupakan bentuk satuan lingual berupa unit leksikal yang dibuat dan digunakan oleh penutur
hasa yang bersangkutan untuk menentukan entitas sesuatu seperti orang, tempat dan hal kebendaan
innya. Dari perspektif kebahasaan, nama adalah kata (atau frasa) untuk menyebut atau memanggil orang
¢, barang, binatang, dsb.) dan nama juga berarti gelar, sebutan (Badan Bahasa, 2016). Crysta
:112) lebih spesifik menyatakan bahwa adalah berupa kata atau frasa y:
 (orang). mmmm spesifik karena suatu entitas adalah s
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Unika Atima Jaya, 5-7 Apey 0
angan merupakan kata biasa yang mengancung bayangan atau pambaran yang bersifat mental, kg ,‘m:
merupakan kata pembawa angan-angan yang mengandung pula cerapan atau persepsi visial, dun katy
onomatopoeia merupakan kata nama yang mengandung pelambangan bunyi

Sebagai bentuk lingual kata, nama diri dapat dilihat dart beberapa teori kebahasann sopoyy -
morfern, kata, dan frasa. Untuk mengkaji nama diri dan secarn khusus nama julikan lmqy.m::
Minangkabau i akan digunakan teori morfem, kata, dan frasa yang dikemukakan oleh Jacksoy,
(1996:1-16), Matthews (197420-36; 77-96), Bauer (1983:7-32), Nida (1949:78-85), Katamba (19939,
54). Menurut Sudaryanto (1997:204) kata nama sangat kuat terikat dengan penggunaan di tempat ertonty,
dan pada waktu tertentu. Artmya, orang dapat menyatakan sesuatu kata it sebagai kata nama Manakal,
kata vang bersangkutan senantiasa memperlihatkan sesuatu diri atau sosok yang fertentu dan sekiligyg
memberitahukan identitas  sesuatu din atau sosok ftu pada saat kata tersebut  digunakan tntuk
menvebutnya. Karena itu, kata nama diri tidak layak dan kerap mustahil untuk diterjemahkan, kecygj,
hanya kadang-kadang disesuakan bunyr dan bentuk formalnya dalam bahasa tertentu seperti Johape,
dapat menjadi Johan, John, atau Yahva dan Maria dapat menjadi Mary, Maryvam, atau Mirvam; nagyy
Yavah, Mursivem, Dalimin, Simatupang tidak menjadi berbentuk lain (Sudaryanto, 1997:295),

Nama sebagai bentuk ujran jelas memiliki referen kepada sosok tertentu. Karena itu, nama tenty
memiliki pemikiran, maksud atau makna tertentu.  Widodo (2001:161) menyimpulkan bahwa makng
nama diri masyarakat Jawa dapat dirunut dari beberapa hal yakni (1) dasar pemilihan katanya, (2) makng
dan referenst (3) denotasi dan konotasi, (4) makna dan pemakaiannya, (5) kesinoniman pada nama diri
Pemberian nama diri oleh orang tua atau oleh anggota masyarakat kepada seseorang sering dimotivasi
oleh dimensi semantik. Menurut Jackson (1996:51) dalam beberapa budaya hal ini merupakan praktik
yang biasa dan banyak nama-nama Yahudi dalam perjanjian lama berubah dari kata-kata biasa atay
ekspresi yang berelasi kepada seseorang atau tempat yang menjadi perhatian (terkenal) seperti Jacob ‘da
memegang tumit’, Sammuel ‘mendengar Tuhan’. Menurut Jackson (1996:51) musalnya jika ada lebih dari
satu nama Richard di suatu kota atau kampung, kemudian beberapa cara harus dilakukan untuk

pembedaan referen-referennya.
Berkaitan dengan hal keberadaan nama dalam berbagai budaya di dunia seperti dijelaskan di atas,

penggunaan nama dalam kehidupan masyarakat Minangkabau juga memiliki fenomena budaya yang unik.
Pada umumnya, anak-anak Mmangkabu melarang dan akan marah jka nama ayah atau ibunya disebut di
hadapannya. Selain itu, orang Minangkabau juga terbiasa memberi nama julukan yang bermakna negatif
atau kelemahan terhadap seseorang selain memberi nama julukan yang bermakna positif. Pemberian
nama panggilan yang bernilai rasa negatif atau yang sering juga disebut nama julukan yang bersifat
negatif ini dapat dikatakan sebagai bentuk kekerasan verbal yang dilakukan oleh masyarakat etnis
Minangkabau ratau terhadap anggota masyarakat. Choirunnisa (dalam Fitriana, Pratiwi, dan Suanto,
2015:81) menyatakan bahwa salah satu bentuk kekerasan adalah kekerasan verbal atau kekerasan yang
dilakukan (dalam bentuk) kata-kata yang menyakitkan; kata-kata yang menyakitkan tersebut biasanya
bermakna melecehkan kemampuan anak, mengganggap anak sebagai sumber kesialan, mengecilkan arti
si anak, memberikan julukan negatif kepada anak, dan memberikan kesan bahwa anak tidak diharapkan
akan memiliki dampak jangka panjang terhadap perasaan dan dapat mempengaruhi citra diri mereka.
Bahkan pemberian nama panggilan yang bernilai rasa negatif atau yang sering juga disebut nama
julukan yang bersifat negatif ini sering pula berawal dari dalam rumah tangga yang mungkin saja dimulai
oleh anggota keluarga dan dikuti oleh anggota masyarakat. Fitriana, Pratiwi.ngdan Suunl:u(.mlsm)
- menyatakan bahwa dari hasil penelitian diketahui bahwa pengalaman orang tua berpengaruh besar
- terhadap lingkungan orang tua dalam melakukan kekerasan verbal terhadap anak prasekolah; orang tua
~ yang mempunyai pengaliman baik mempunyai perilaku yang cenderung tidak melakukan kekerasan
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METODOLOGI

khususnya nama juhikan L@NWMMH&:&_&
masysrakat Miingkaba. bt Minangkabau di Rantan Pesisr. Dot pencfitum i adaiuks s dis
- S MWMMMMMMH

MWWMSMS&MMéhm deagan whnk sadsp dompas

teknk knjutannya adalah teknk simak bebas bbat cakap den telmik rekam Amslss dem dlisinion

dengan tahapan berdkut ini (1) identifikasi data mame pensgian berdssarion poix pembenmimmye.

acuannya, dan nilai rasa makna positif-negatif, (2) klasifikasi mma pangzian berdesarkan ketigs Spus ,
penelitian, (3)mmm&n(ﬂmim

ANALISIS

Masyarakat Etnis Minangkabau Rantau Pessr Selatan sebhm memillc meme ask (oeme formall &
kadangkala juga memiliki nama julukan Jika ditnjeu deni seg asal usul depetmye kedus nemms ersehar
dapat dielaskan bahwa nama ash (nama formal) tersebut diberkan oleh orang wm peds wakms kbbwr dm
nama julukan dberikan oleh masyarakat terhadap seseorang Namez minken terscbhor dmidiic okh
masyarakat sekitarnya yang pada umumnya tidak disetupn oleh seseorang yang dibericn neme jelisices
tersebut. Beberapa nama panggilan tersebut dapat dicontohkan sebagai berkut: 4puck Una Bome, Kaswt
Bule, Kolor, Bunda, Daok, Wereng, Ajo, Kelong, Budu, Mandan, Der Gizi, Agus Rimou. Edi Conok, dyek
Udoe, Mak Utiah, Af Teleng, Al Sunguik. Mak Itam Bonsu, Riki Bule. Inal Polol. Upiak Badul Ad
Katuang, Uwin PU, Aman Temit, Eman Taber, Upiak Bontot. Buyuang Tongga. Ujang Kelok, Upiak
[apan. Nama julikan masyarakat Emis Minangkabau Rantau Pesst Sehian akan delesion dan ses

ok Bk Pl Pombeotokan 2= wasws + hebalkon ke

 pama + kemiripan (berbentuk frasa); Poks Pembentukas

mx Pol

4
b . W1
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Unika Atma Jaya, 5-7

status, (6) kondisi fisik istri, (7) kondisi psikis, (8) nama orangiua, (9) pekerpan, (10) n::'"
peristiwa, (12) status, dan (13) tempat/asal ay

Nama ulikan masyarakat Etns Mmangkabau Rantau Pessr Selhtan terdri atas dig
imgual dan empat belas pola pembentukan tersebut, dapa! pulz dikaitkan dengan ndai rasy Deang
posttif-netral yakm (1) pada umumnya memilki niai negatif, (2) scbagian keci memilii :5“.'
positif, (3) dan nilai rasa netral Tasa

Nama panggian masyarakat Etns Minangkabau Rantau Pessr Selatan yang berbenmui
kata. Nama panggilan yang berbentuk kata terdiri atas satu pola saja (nama) dengan 10 Tipdkan dag
kaitannya dengan nilai rasa negatif-positif-netral dipeluskan sebagai berikut. Perfama, nama Pangpian
yang berbentuk Ingual kata dengan rujukan kondssi fisk memilii nilai rasa negatif seperti Apuak dengan
maksud “Orang yang berbadan gemuk’ dan memilki nilai rasa positif seperti Utia dengan maksyd
‘Berkultt putih’. Kedua, nama panggilan yang berbentuk Ingual kata dengan rujukan kebalian konds;
fisik memiliki nilai nilai rasa positif seperti Bone dengan maksud ‘Orang yang bhir dengan badan kecj
(dibalikkan/ dipositifkan, agar menjadi anak yang berisi)”. Ketiga, nama panggilan yang berbentuk
kata dengan rujukan kemiripan memilki nilai rasa negatif seperti Kurur dengan maksud ‘Berbicara
mulutnya seperti bururng perkutut’ dan memiliki nilai rasa positif seperti Bule dengan maksud
yang wajahnya mirp orang luar negeri (bule)’. Keempat, nama panggilan yang berbentuk lngual kata
dengan rujukan status memiliki nilai nilai rasa postif seperti Bunda dengan maksud ‘Orang yang &
antara teman-temannya dia yang paling dituakan’. Kelima, nama panggilan yang berbentuk ngual kata
dengan rujukan kondisi psikis memiliki nilai rasa negatif seperti Daok dengan maksud ‘Orang yang
kurang pemikiran (pikirannya hilang sadaok-sadaok atau sedikit-sedikit)’. Keenam, nama panggian yang
berbentuk lingual kata dengan rujukan peristiwa memiliki nilai rasa negatif seperti Wereng dengan
maksud ‘Orangnya pernah makan hama wereng’. Ketujuh, nama panggilan yang berbentuk lngual kata
dengan rujukan tempat/asal memiliki nilai rasa netral seperti 4jo dengan maksud ‘Ajo yang kampungnya
di Paraman’. Kedelapan, nama panggilan yang berbentuk lingual kata dengan rujukan pekerjaan
memiliki nilai rasa negatif seperti Kelong dengan maksud ‘Orang yang menjual udang kelong’.
Kesembilan, nama panggilan yang berbentuk lngual kata dengan rujukan perilaku memilki nilai rasa
negatif seperti Budu dengan maksud ‘Orang yang waktu kecil ingusnya sering kelar (tabudu)’ dan
memiliki nilai rasa netral seperti Mandan dengan maksud ‘Panggilan andalannya ketikka memanggi ke
semua teman’.

Nama panggilan masyarakat Etnis Minangkabau Rantau Pesisr Selatan yang berbentuk ingual
frasa. Nama panggilan yang berbentuk frasa terdiri atas tiga belas pola dengan tiga belas mjukan dan
kaitannya dengan nilai rasa negatif-positif-netral dielaskan sebagai berikut. Perfama, nama panggilan
yang berbentuk lingual frasa dengan pola nama + kebalikan kondisi fisik memilki nilai rasa positif
seperti Der Gizi dengan maksud ‘Seseorang yang dadannya kurus tidak bergizi tetapi dianggap bergizi
(dipositifkan)’. Kedua, nama panggilan yang berbentuk lingual frasa dengan pola nama + kemiripan
memiliki nilai rasa negatif seperti Agus Rimau dengan maksud ‘Agus yang badanya belang karena panu
dan seperti harimau’ dan nilai rasa positif seperti Edi Cotok dengan maksud ‘Edi pandai bernyanyl
seperti penyanyi Edi cotok’. Ketiga, nama panggilan yang berbentuk lingual frasa dengan pola nama =
kepemilikan memiliki nilai rasa negatif seperti Ayek Udo dengan maksud ‘Aydwangmenquymk?th'._

Keempat, nama panggilan yang berbentuk lingual frasa dengan pola nama + kondisi fisik memiliki niai
rasa negatif seperti Af Teleng dengan maksud ‘Af yang kepalanya agak miring’, nilai rasa positif seperti
Engki Barat dengan maksud ‘Engki berkulit putih seperti orang barat’, dan nilai rasa netral seperti 4/
~ Jambang dengan maksud ‘Al yang jambangnya panjang’. Kelima, nama panggilan yang berbentuk lingual
~ frasa dengan pola nama + kondisi fisik + status memiliki nilai rasa negatif seperti Mak Itam Bonst
yang mempunyai i orang e (s Ketuh, nama panggion
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pegatil seperti Eman Taber Ingual frasa dengan g o ki il
- S iaud "B wnh’;:k nntsbet.. Kedua belas, nama
pob mama + stans memilki i rasa negatif sePerE
wang Tongea MW‘WW(MM'mmmmmm@
K@mmmmmmmMum&maﬂmwz
‘;nsampti'scpuﬁuijm Wﬁlﬁlmnpoh nama + mpa:r'::::;enbi_m
i Upi dengan maksud “Ujang yang tinggal di dacrah jalin
,,nmsauemlsepmupnkrwm1 ksud Upiak ymsmmﬁeTm;:._

QMPULAN

:

o Pesiir Seh:n‘:&“w simpulan berikut ini. Pertama, masyarakat Etnis Minangkabatt
R el nama. jukikan. e ash (nama formal), juga ditemukan angEo% masyarakat
. bau Rantau Pesisir ' .mmsegi&nnm&@nlmﬂ_muknnmsyankﬂm
M Selatan terdir atas dua bentuk ingual yakni berbentuk kata &30 berbentuk
asa yeng terdiri atas empat belas (14) pola pembentukan. Nama panggin yang herbentuk kata terdiri
:;st:;:h!y!hl :‘he::m “’ﬂ:“ rujukan dan yang berbentuk frasa terdiri atas tga behzfp;:;
¥ = rujukan. Nama panggilin tersebut terutama memiliki niki rasa nega

«hegian kecil memiliki nilai rasa netral atau positif .

Berdasarkan hnhsan di atas perln dnyatakan berkut mi Pertama, masyarakat etns
Wumm&Pm&hmmmnﬁmmmm}mmmmx
resa negatif kepada anggota keluarga dan masyarakat karend merupakan bentuk kekerasan verbal Kedua,
mesyerakat etnis Minangkabau rantau pesisir di Pesist Seltan disarankan tidak mengunakan nama
mikan yang bernilai rasa negatif kepada anggota keharaga dan masyarakat karena merupakan bentuk
kekerasan verbal
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